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ABSTRAK 
 Peran Maximum Power Point Tracker (MPPT) pada sistem panel surya 

adalah untuk mengoperasikan titik kerja dari modul panel surya agar berada pada 

Maximum Power Point (MPP), sehingga transfer daya dari modul dapat 

dimaksimalkan, dan efisiensi sistem panel surya dapat ditingkatkan. Sistem panel 

surya terdiri dari modul panel surya, MPPT, dan baterai. Setiap komponen pada 

sistem panel surya dimodelkan ke dalam Simulink-Matlab™. Pada tugas akhir ini, 

digunakan metode MPPT voltage feedback dan power feedback karena kedua 

metode tersebut cukup sederhana dan mudah untuk diimplementasikan. 

Selanjutnya, kedua metode MPPT tersebut disimulasikan pada tiga kondisi yang 

berbeda, yaitu kondisi ideal, kondisi kenaikan radiasi matahari secara perlahan, 

dan kondisi perubahan radiasi matahari serta suhu modul panel surya secara cepat 

dan tidak beraturan. Melalui ketiga kondisi tersebut, kinerja dari metode power 

feedback dan voltage feedback akan dianalisa dan dibandingkan. Hasil simulasi 

menunjukkan bahwa efisiensi sistem panel surya ketika menggunakan metode 

power feedback lebih tinggi jika dibandingkan dengan metode voltage feedback. 
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ABSTRACT 
 The role of Maximum Power Point Tracker (MPPT) is to operate solar 

panel module at its Maximum Power Point (MPP) so as the power transfer from 

module can be maximized, and the efficiency of solar panel system can be 

increased. The system consists of a solar panel module, a MPPT, and a battery. 

Each component is modeled into the Simulink-Matlab™. In this final project, 

MPPT with voltage feedback and power feedback methods are used since both 

method are relatively simple and easy to implement. Furthermore, both methods 

will be simulated in three different conditions including ideal condition, slowly 

increasing solar radiation, and rapidly-irregularly change of solar radiation and 

temperature of solar panel module. Through those conditions, the performance of 

MPPT voltage feedback and power feedback method are analyzed and compared. 

Simulation shows that efficiency of solar panel system with power feedback 

method is higher than voltage feedback method. 
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